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Masih banyak guru belum mampu mengembangkan perangkat
pembelajaran, sehingga menyebabkan penyusunan instrumen penilaian
masih kurang relevan. Selain itu, penekanan tingkat kognitif yang masih
sebagian besar berada pada level kognitif rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk menciptakan instrument tes tertulis berbasis HOTS pada pembelajaran
IPA menggunakan google form siswa kelas IV SD. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan. Model yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan model ADDIE. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan
data yaitu observasi, wawancara, pencatatan dokumen, dan tes. Instrument

yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Subjek dalam
Keywords: penelitian ini menggunakan 2 ahli dosen dan uji coba menggunakan 60
HOTS Instruments, IPA, Google orang siswa. Hasil penelitian akan dianalisis validitas dan reliabilitas,
Form menunjukkan jumlah butir soal yang valid sebanyak 25 butir dan yang tidak

valid sebanyak 5 butir. Setelah itu dilakukan uji reabilitas, Pada uiji reliabilitas

ini dapat dilakukan jika butir soal dinyatakan valid. Reliabilitas instrument
‘@ @@ \ dapat diuji menggunakan rumus Kuder Richardson 20 (KR-20) dengan
This is an open access article under the
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bantuan aplikasi Microsoft Office Excel. Hasil perhitungan reliabilitas
instrument 30 butir soal diperoleh r11 = 0,76 memiliki reliabilitas yang “Tinggi”.
Maka, instrument tes tertulis berbasis HOTS pada pembelajaran IPA
menggunakan google form siswa kelas IV SD valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penilaian hasil belajar siswa. Implikasi penelitian ini yaitu
instrumen tes tertulis berbasis HOTS menggunakan google form yang
dikembangkan ini dapat digunakan oleh guru untuk mengukur pemahaman
siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
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ABSTRACT

There are still many teachers who have not been able to develop learning tools. The preparation of
assessment instruments is still less relevant because it relies on instruments provided from the center. The
emphasis on the cognitive level is still mostly on the low cognitive level. This study aims to develop a written
test instrument based on HOTS in science learning using google form for fourth grade elementary school
students. This type of research is development research. The model used in this study is using the ADDIE
(analyze), (design), (development), (implementation), (evaluation) model. The techniques used in collecting
data are observation, interviews, document recording, tests. The instrument used in collecting data is a
guestionnaire. The research results will be analyzed for validity and reliability. Instruments that have been
designed to collect data are then tested first in order to find out the validity of the instrument. The results
showed that the number of valid items was 25 items and the invalid items were 5 items. After that, a reliability
test is carried out. In this reliability test, it can be done if the items are declared valid. Instrument reliability
can be tested using the Kuder Richardson 20 (KR-20) formula with the help of Microsoft Office Excel
application. The results of the calculation of the reliability of the instrument 30 items obtained r11 = 0.76 has
a "High" reliability. So, the HOTS-based written test instrument in science learning using the Google Form for
fourth grade elementary school students is valid and feasible to be used as an instrument for assessing
student learning outcomes. The implication of this research is that the HOTS-based written test instrument
using the developed google form can be used by teachers to measure students' understanding during the
learning process.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik. Pembelajaran dikatakan berhasil
jika tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Pembelajaran harus dapat melibatkan seluruh peserta
didik agar ikut berperan aktif pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga nantinya dapat merubah
sikap atau prilaku siswa menjadi lebih baik (Tegeh & Kirna, 2013; Wahyu & Ambros Leonangung Edu, 2020).
Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik apabila guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
baik. Pembelajaran akan menjadi menyenangkan jika siswa termotivasi dalam belajar (Dewi, 2018; Suprihatin,
2016). Di Sekolah Dasar siswa mendapatkan beberapa muatan mata pelajar salah satunya adalah muatan
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan pondasi awal untuk menciptakan siswa yang
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah (Agustina, 2015; Halim, 2017). Mata pelajaran IPA
bertujuan agar siswa memahami alam dan mampu memecahkan masalah yang mereka jumpai di sekitar.
Sehingga hasil belajar yang didapatkan bisa dijadikan cerminan dalam kemampuan pengetahuan serta
pemahaman konsep siswa . Untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa perlu dilakukan penilaian.
Penilaian merupakan kegiatan penyetandaran hasil belajar siswa melalui kegiatan asesmen dan evaluasi
(Vijayaratnam, 2012; Widiana, 2016). Penilaian merupakan proses mengumpulkan serta mengolah informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik (Chng & Lund, 2018; Wicaksono et al., 2016; Zuliani et
al,, 2017). Pencapaian hasil belajar berupa kognitif, afektif dan psikomotorik. Guru memiliki peran penting dalam
melatih kemampuan berpikir siswa (Dewi, 2018; Mega et al., 2015; Mulyadin, 2016). Proses penilaian mencakup
penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian
sekolah/madrasah (Salamah, 2018; Subagia & Wiratma, 2016). Suatu penilaian dikatakan baik apabila
memenuhi prinsip-prinsip penilaian. Prinsip penilaian meliputi objektif, terpadu, ekonomis, transparan,
akuntabel dan edukatif (Subagia & Wiratma, 2016).

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak guru yang kesulitan membuat instrument
penilaian belajar siswa (Arif, 2016; Pratiwi, 2017; Sadiyyah et al., 2019). Permasalahan lain yaitu guru tidak
menggunakan instrumen penilaian melainkan hanya mengamati kegiatan pembelajaran untuk mengumpulkan
data (Mundia Sari & Setiawan, 2020; Primasari et al, 2020). Selain itu masih banyak guru belum mampu
mengembangkan perangkat pembelajaran (Nugroho, 2018; Wirdaningsih et al, 2017). Berdasarkan hasil
wawancara melalui media sosial (Whatsapp) dengan guru-guru di sekolah dasar gugus III Kecamatan Bangli
terkait mata pelajaran IPA pada kelas IV, diperoleh beberapa informasi terkait kendala yang ada di sekolah dasar
tersebut, yaitu penyusunan instrumen penilaian masih kurang relevan karena mengandalkan instrument yang
disediakan dari pusat. Penekanan tingkat kognitif yang masih sebagian besar berada pada level kognitif rendah
yaitu pada tingkatan mengingat dan memahami yaitu C1 dan C2. Proses penilaian pembelajaran, guru
memerlukan waktu ynag cukup lama karena kondisi pembelajaran daring, menyebabkan terdapat beberapa
siswa yang menjawab tepat waktu dan ada yang menjawab di lain waktu. Pembuatan soal evaluasi yang kurang
menyesuaikan dengan kopetensi dasar. Hal ini sangat perlu diperhatikan agar memberikan penilaian yang tepat
terhadap sejauh mana siswa memahami materi pembelajaran IPA. Apabila masalah ini tidak segera diatasi akan
memberikan dampak negatif bagi kualitas pendidikan.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan mengembangkan
instrument tes tertulis berbasis HOTS pada Pembelajaran IPA Menggunakan Google Form. Upaya yang dapat
dilakukan guru yaitu dapat guru dapat memberikan tes berbasis HOTS untuk melatih siswa. Tes berbasis Higher
Order Thinking Skill (HOTS) dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir (Andoko, 2020;
Ineson et al., 2013; Pratiwi, 2017; Saraswati & Agustika, 2020). Higher Order Thinking Skills adalah kemampuan
peserta didik yang berfikir secara kritis, berfikir kreatif, kemampuan berargumen dan kemampuan berani
mengambil keputusan (Anwar et al., 2020; Roets & Jeanette Maritz, 2017; Sani, 2019; Seibert, 2020). Sehubungan
dengan hal tersebut proses pembelajaran HOTS sulit dikembangkan di era pandemic ini, karena pembelajar
dilakukan secara daring. Maka dari itu untuk mengembangkan soal HOTS perlu menggunakan google form.
Google Form merupakan aplikasi yang mudah digunakan bahkan bagi para pemula karena tidak menggunakan
koding untuk pembuatanya (Rahmiyanti, 2019). Google form dapat digunakan untuk melakukan kuis online,
survei tentang efektifitas pengajaran, mengumpulkan jawaban pertanyaan terbuka dan sebagainya (Permata &
Bhakti, 2020; Santosa et al., 2020).

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa asesmen HOTS layak diterapkan untuk siswa
sekolah dasar (Saraswati & Agustika, 2020). Temuan lain menyatakan bahwa soal berbasis HOTS sangat penting
dilakukan untuk mengukur ketercapaian pembelajaran (Kwangmuang et al., 2021; Prastikawati et al.,, 2021;
Umami et al.,, 2021). Permbelajaran menggunakan google form lebih efiktif dilakukak pada masa pandemi covid-
19 (An et al,, 2019; Anwar et al,, 2020). Perbedan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian
sebelumnya hanya mengembangkan instrumen hasil belajar berbasis HOTS, sedangkan pada penelitian ini
mengembangkan instrumen hasil belajar berbasis HOTS pada pembelajaran IPA menggunakan google form.
Belum adanya kajian yang mendalam mengenai instrument tes tertulis hasil belajar IPA berbasis Higher Order
Thinking Skills menggunakan google form Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan instrument berbasis hots
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pada pembelajaran ipa menggunakan google form siswa kelas IV SD. Adanya instrumen Tes tertulis berbasis
HOTS pada Pembelajaran IPA Menggunakan Google Form dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu instrumen ini disajikan menggunakan google form sehingga guru
dapat menggunakan instrumen ini dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19.

2. METODE

Penelitian ini berjenis pengembangan. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan
untuk mengembangkan suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian pengembangan
ini dirancang menggunakan model ADDIE (analyze), (design), (development), (implementation), (evaluation).
Tahap analisis (analysis) adalah menganalisis topik pembelajaran dan kebutuhan siswa. Dilanjutkan dengan
taahap perencanaan (design) pada tahap ini adalah tahapan untuk membuat rancangan yang berupa kisi-kisi
intrumen penilaian. Kemudian, tahap pengembangan (devlopment) adalah mewujudkan rancangan yang sudah
disusun berupa kisi-kisi instrument penilaian menjadi butir soal. Selanjutnya, tahap implementasi
(implementation) adalah tahapan untuk mengimplementasikan rancangan yang telah disusun berupa kisi-kisi
intrumen dan dikembangkan menjadi butir soal, dan yang terakhir tahap evaluasi (evaluation) adalah sebuah
proses yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran. Secara
lebih spesifik tahapan model ADDIE ini akan dijabarkan pada gambar 1.

Analyze

Evaluation Design

:"' Implementat Development

Gambar 1. Model ADDIE (Tegeh etal., 2014)

Subjek penelitian yaitu instrument penilaian hasil belajar IPA pada kelas IV Semester Ganjil di Gugus III
Kecamatan Bangli, yang diajukan kepada 2 ahli/pakar dalam bidang pembelajaran IPA dan uji coba dilakukan
kepada 60 orang siswa kelas IV. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode tes. Tes yang digunakan berupa tes objektif pilihan ganda. Dengan begitu data yang dikumpulkan adalah
data hasil validitas instrument hasil belajar IPA. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar IPA yang disusun dalam bentuk tes pilhan ganda. Dengan tes hasil belajar diharapkan siswa dapat
mengungkapkan hasil belajar terhadap materi pembelajaran untuk ranah pengetahuan (kognitif). Hasil
penelitian akan dianalisis validitas dan reliabilitas. Instrumen yang telah dirancang untuk mengumpulkan data
selanjutnya diuji coba terlebih dahulu agar mengetahui kevalidan instrumen. Instrument penelitian dianalisis
dengan menggunakan uji validitas isi dan uji validitas butir tes. Uji validitas isi dilakukan menggunakan rumus
Gregory. Validitas butir empiric yang dipilih adalah rumus Kuder Richardson 20 (KR-20). Uji reliabilitas juga
dilakukan untuk mengukur validitas tes.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada penelitian ini, model yng digunakan yaitu model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analyze,
design, development, implementation, evaluation. Pertama yaitu analisis, tahap analyze (analisis) adalah
menganalisis topik pembelajaran dan kebutuhan siswa. Analisis kebutuhan pada penelitian menggunakan
instrument yang dapat mengevaluasi siswa dalam proses pembelajaran di Gugus Il Kecamatan Bangli yang telah
terlaksana melalui tahapan observasi dan wawancara secara daring untuk memperoleh permasalahan dalam
penelitian. Selanjutnya menganalisis topik pembelajaran dengan cara menganalisis hasil belajar yang telah
dijelaskan oleh guru secara daring untuk mengetahui kopetensi dasar dan indicator pencapain, serta tujuan
pembelajaran untuk membuat instrument penelitian yang relevan dalam topik ini. Tahap kedua, dilanjutkan
dengan tahap design (perencanaan) pada tahap ini adalah tahapan untuk membuat rancangan yang berupa kisi-
kisi instrument penilaian. Adapun Kisi-Kisi kuesioner tersaji pada tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian

Kopetensi Dasar Iindikator Tingkat Bentuk No Jumlah
Kognitif Soal Soal Soal
C4 C5 Co

3. 1 Menganalisis hubungan  3.1.1 Membandingkan N PG 1,2, 3
antara bentuk dan bagian- bagian dan 3
fungsi bagian tubuh tumbuhan dan
pada hewan dan fungsinya
tumbuhan 3.1.2 Membandingkan

bentuk dan fungsi v PG 4,5 3
bagian tubuh hewan dan 6
dalam kehidupan

sehari-hari.

3.5 Mengidentifikasi berbagai 3.5.1 Menganalisis sumber v PG 7,8 2
sumber energi, enargi
perubahan bentuk 3.5.2 Membandingkan v PG 9,10 2
energi, dan sumber manfaat energy dan
energi alternatif (angin, perubahannya dalam
air, matahari, panas kehidupan sehari-
bumi, bahan bakar hari
organik, dan nuklir) 3.5.3 Menyimpulkan energi v PG 11,12
dalam kehidupan sehari- alternatif 2
hari.

3.6 Menerapkan sifat-sifat 3.6.1 Membandingkan sifat- v PG 13,14, 3
bunyi dan sifat bunyi dan
keterkaitannya dengan  3.6.2 Merasionalkan sifat Vv 15
indera pendengaran. bunyi dengan indra

pendengaran PG 16,17, 3
dan
18

3.7 Menerapkan sifat-sifat 3.7.1 Merasionalkan sifat- N PG 19,20, 3
cahaya dan sifat cahaya dan
keterkaitannya dengan  3.7.2 Membandingkan sifat v 21
indera penglihatan. cahaya dengan

keterkaitannya PG 22,23,
dengan indra dan
penglihatan 24

3.8 Menjelaskan pentingnya  3.8.1 Menganalisis upaya v PG 25,26 2
upaya keseimbangan pelestarian sumber
dan pelestarian sumber daya alam pada
daya alam di lingkungan 27,28
lingkungannya 3.8.2 Menyimpulkan upaya v PG 2

pelestarian lingkungan 29,30
3.8.3 Hubungan peran
tumbuhan dan v 2

pelestarianya

(Buku Tematik Kelas IV, 2017)

Kemudian, tahap development (pengembangan) mewujudkan rancangan yang sudah di susun berupa
kisi-kisi instrument penilaian menjadi butir soal. tahapan Development (pengembangan), yang dilaksanakan
melalui kegiatan pengembangan instrument penilaian pada semester ganjil di kelas IV Gugus Il Kecamatan
bangli yang telah dikonsultaksikan kepada dosen pembimbing untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada
instrument yang telah dibuat. Setelah melakukan perbaikan pada instrument, dilanjutkan untuk uji ahli/pakar
pada instrument agar mengetahui instrument ini relevan atau tidak. Kemudian dilaksanakan dengan
memberikan lembar penilaian validitas instrument kepada pakar dalam bidang muatan IPA meliputi dua orang
dosen untuk menguji instrument itu relevan kemudian diuji cobakan kepada siswa di Gugus III Kecamatan
Bangli. Adapun hasil dari uji ahli disajikan pada tabel 2. Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa dari 29
pertanyaan yang dikembangkan dinyatakan relevan. Sebanyak 1 pertanyaan tidak relevan. Berdasarkan hasil
perhitungan, indeks validitas isi instrument tersebut adalah 0,96. Jika dikonvensikan, maka instrumen hasil
belajar IPA yang diujikan berada pada kriteria “Sangat Tinggi”. Selanjutnya dilakukan uji coba validitas butir
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soal dilakukan pada siswa kelas IV di Gugus III Kecamatan Bangli. Tes yang di uji cobakan berjumlah 30 butir
soal pilihan ganda yang diujikan dengan 60 orang siswa di Gugus III Kecamatan Bangli. Data hasil uji validitas
butir dianalisis menggunakan rumus korelasi Biserial yang dibantu dengan aplikasi Microsoft Office Exel.

Tabel 2. Hasil Uji Ahli

Ahli I Ahli II
Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15, - 1,2,4,5,6,7,8,9,10,11,13, 12
16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26, 14,15,16,17,18,19,20,21,
27,28,29,30 22,23,24,25,26,27,28,29,30

Uji coba yang dilakukan dengan siswa di Gugus III Kecamatan Bangli, sebanyak 60 orang siswa untuk
mengetahu validitas tiap butir soal. Suatu butir soal dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Dengan
menggunakan taraf singnifikan 5% yaitu r tabel = 0,254. Berdasarkan analisis data, didapatkan bahwa jumlah
butir soal yang valid sebanyak 25 butir dan yang tidak valid sebanyak 5 butir. Setelah itu dilakukan uji reabilitas,
Pada uji reliabilitas ini dapat dilakukan jika butir soal dinyatakan valid. Reliabilitas instrument dapat diuji
menggunakan rumus Kuder Richardson 20 (KR-20) dengan bantuan aplikasi Microsoft Office Excel. Hasil
perhitungan reliabilitas instrument 30 butir soal diperoleh ri1 = 0,76 memiliki reliabilitas yang “Tinggi”.
Selanjutnya, tahap implementation (impelementasi) yaitu tahap yang seharusnya mengimplementasikan
rancangan yang telah di susun berupa kisi-kisi instrument dan dikembangkan menjadi butir soal tidak
dilaksanakan karena situasi dan kondisi Covid-19 yang tidak memungkinkan dan keterbatasan waktu. Terakhir
yaitu tahap evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap pengembangan
bahan ajar dalam pembelajaranjuga tidak dapat telaksana, dikarenakan situasi Covid-19 serta keterbatasan
waktu dalam penelitian pengembangan ini.

Berdasarkan hasil analisis data, maka instrument yang penilaian tes tertulis berbasis HOTS pada
pembelajaran IPA menggunakan google form valid dan layak digunakan sebagai instrumen penilaian IPA pada
siswa. Instrument hasil belajar IPA berbasis Higher Order Thinking menggunakan google form valid dan layak
digunakan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama, instrumen layak digunakan karena
sudah memenuhi persyaratan instrument penilaian yang baik dan benar. Instrumen yang baik adalah instrumen
yang memenuhi persyaratan sehingga instrumen yang dikembangkan berkualitas (Gaol et al., 2017; Zuliani et
al,, 2017). Syarat instrument penilaian yang paling utama yaitu valid, reabilitas, dan praktis. Instrument yang
baik dan layak digunakan harus memiliki kevaliditas dan reliabilitas (Arif, 2016; Seibert, 2020; Solihah et al,,
2020; Yusup, 2018). Pengembangan instrument yang dilakukan sudah melalui uji ahli dan melakukan revisi
instrumen sesuai saran dan masukan dari para ahli sehingga instrument tes yang dikembangkan menjadi
berkualitas. Kedua, instrument tes tertulis berbasis HOTS pada pembelajaran IPA menggunakan google form
valid dan layak digunakan disebabkan instrument ini dapat diakses dimanapun dan kapan pun. Google Form
adalah aplikasi yang mudah digunakan untuk menyebarkan angket atau kuisioner secara cepat dimanapun ia
berada dengan menggunakan aplikasi internet (Anwar et al, 2020; Permata & Bhakti, 2020). Penilaian pada
pembelajaran dapat dilakukan melalui tes. Adanya tes bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa (Adjii,
2019; Gaol et al., 2017; Yusup, 2018). Untuk mencapai tujuan tersebut, maka setiap butir tes harus disusun
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan memiliki tingkat berpikir yang tinggi (HOTS). Pada penelitian ini
instrument tes tulis berbasis HOTS memiliki kriteria validitas dan reliabilitas yang sangat tinggi. Berdasarkan
hasil yang didapatkan, instrumen hasil belajar memiliki validitas dan reliabilitas yang berada pada kriteria
sangat tinggi. Sehingga instrumen ini layak digunakan sebagai alat evaluasi pada pembelajaran IPA.

Temuan penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan instrumen berbasis
HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Anwar et al, 2020; Nisa et al., 2018;
Umami et al, 2021). Menyatakan bahwa instrument tes yang baik dapat mengukur higher order thinking skill
pada siswa (Umami et al,, 2021). Penelitian lain menciptakan instrumen berbasis HOTS pada pembelajaran
matematika yang diberikan kepada siswa secara langsung (Ndiung & Jediut, 2020; Saraswati & Agustika, 2020).
Selain itu, temuan lain terkait instrumen berbasis HOTS menggunakan e-quiz (electronic quiz) untuk sekolah
dasar layak diterapkan (Aini & Sulistyani, 2020). Berdasarkan hasil pembahasan tes tertulis berbasis HOTS pada
pembelajaran IPA menggunakan google form dapat digunakan pada proses evaluasi pembelajaran. instrumen
yang diciptakan memiliki kelebihan yaitu sudah melewati uji validitas dan reliabilitas, selain itu instumen ini
berbasis HOTS dan di sajikan menggunakan google form. Namun penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu
hanya dilakukan sampai tahap pengembangan, tahap implementasi dan evaluasi tidak dapat dilaksanakan
karena keterbatan adanya pandemi covid-19. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian
pengembangan ini melalui penelitian eksperimen. Implikasi penelitian ini yaitu instrumen tes tertulis berbasis
HOTS menggunakan google form yang dikembangkan ini dapat digunakan oleh guru untuk mengukur
pemahaman siswa selama mengikuti proses pembelajaran. penelitianini memberikan kontribusi bagi guru guru
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dalam memahami cara pembuatan soal yang baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh instrument tes tertulis berbasis HOTS pada pembelajaran
IPA menggunakan google form telah memenuhi kriteria valid, reliael, dan memiliki kualitas yang baik. Dapat
disimpulkan bahwa instrument tes tertulis berbasis HOTS pada pembelajaran IPA menggunakan google form
valid dan layak digunakan sebagai instrumen penilaian pada siswa.
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